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1. PENDAHULUAN

Temulawak
xanthorrhiza Roxb)

merupakan salah

ABSTRAK

Temulawak (Curcuma xanthorriza) telah banyak digunakan
masyarakat Indonesia dan industry, tetapi produk samping
temulawak seperti daun, pelepah, dan bunga dari temulawak
belum digunakan. Masyarakat desa Air Sempiang kabupaten
Kepahiang masih banyak yang belum mengetahui pemanfaatan
dari temulawak menjadi sari bubuk (gold lambau). Upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
desa Air Sempiang yaitu dengan memanfaatkan temulawak
yang ada pada warga. Sasaran pada pelaksanaan penyuluhan
kesehatan ini adalah lansiadan kader-kader di desa Air
Sempiang Kab.Kepahiang. Pelaksanaan Penyuluhan dengan
pemaparan materi menggunakan Proyeksi LCD dan diskusi
dengan peserta penyuluhan. Hasil dari pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat dengan penyuluhan pemanfaatan sari
temulawak (Gold Lambau) pada lansia dan kader desa Air
Sempiang yaitu peserta sangat antusias serta mengikuti arahan
dari penyuluh secara rutin dan pihak kader menyatakan bahwa
lansia dan kader akan memulai proses pemanfaatannya.

mengatasi  beberapa penyakit berat
lainnya seperti radang empedu, radang
ginjal dan batu empedu, dan anti
tumor/kanker (Atmaka et al, 2013).

(Curcuma

satu rempah yang sudah sangat dikenal
oleh masyarakat sebagai rempah yang
memiliki  banyak  khasiat  untuk
kesehatan. Rimpang temulawak
mengandung curcumin yang memiliki
khasiat alami sebagai anti inflamasi (anti
radang) dan anti hepatotoksik yang

sangat berguna untuk  melindungi
kesehatan hati (radang hati). Selain itu
khasiat alami temulawak mampu

Dengan adanya penambahan ekstrak
temulawak diharapkan produk permen
jelly yang dihasilkan memiliki sifat
fungsional yang berasal dari ekstrak
temulawak. Secara umum dianggap
sebagai senyawa penting dalam bidang
farmasi dan biologi. Infeksi mikroba
sering  menyebabkan  nyeri  dan
peradangan (Nathankumar et al, 2010).
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Salah satu komoditas bahan alam
andalan Indonesia, yakni temulawak
(Curcuma Xanthoriza ROXB),
merupakan bahan yang sangat strategis
untuk dikembangkan mengingat
banyaknya manfaat yang ditunjukkan
olen bahan aktif kurkuminoid. Telah
dilaporkan bahwa bahan alam ini

dikonsumsi dalam
bentuk campuran senyawa
diarilheptanoid, yakni kurkumin,
demetoksi kurkumin dan
bisdemetoksikurkumin (Cahyono et al,
2013).

Temulawak (Curcuma

xanthorrhiza) merupakan salah satu
tumbuhan dari keluarga Zingiberaceae
yang secara empirik banyak digunakan
sebagai obat, baik dalam bentuk tunggal
maupun campuran. Secara tradisional
temulawak telah banyak digunakan
masyarakat antara lain sebagai obat
untuk mengatasi batu empedu, batu
ginjal, demam, kolestrol tinggi, nyeri
haid, nyeri sendi, pelancar ASlI,
sembelit, dan eksim (Setyowati dan
Suryani, 2013)._Temulawak terkandung
dalam 176 dari 609 produk jamu
(Kristina dan Syahid, 2020).Temulawak
(Curcuma xanthorhiza Roxb) adalah
salah satu tumbuhan obat keluarga
Zingiberaceae yang banyak tumbuh dan
digunakan sebagai bahan baku obat
tradisional di Indonesia. Temulawak
diketahui memiliki banyak manfaat
salah satunya  potensi sebagai
antioksidan (Rosidi et al, 2014).

2. METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Air Sempiang Kecamatan Kabawetan
Kabupaten Kepahiang mulai dari tanggal 1
September -15 Oktober 2019 yang diikuti
oleh pihak posbindu, karang taruna, tokoh
masyarakat, tokoh agama, masyarakat desa
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setempat serta aparatur desa Air Sempiang
Kecamatan Kabawetan  Kabupaten
Kepahiang. Metode pelaksanaan kegiatan
ini adalah dengan memberikan pendidikan

kesehatan  atau  penyuluhan  tentang
pemanfaatan  sari  temulawak  untuk
meningkatkan perekonomian, pelatihan

serta pendampingan. Pendidikan kesehatan
atau  penyuluhan  dilakukan  untuk
menambah wawasan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kegiatan Awal

Diminggu pertama  dilakukan
kegiatan awal dilaksanakan di Balai
Desa Air Sempiang. Kegiatan diikuti
oleh 38 oang terdiri dari karang taruna,

masyarakat, perangkat desa  Air
Sempiang  Kecamatan  Kabawetan
Kabupaten  Kepahiang dan  tim

pengabdian. Harapan dari kegiatan ini
adalah tercapainya tujuan awal dengan
baik, agar masyarakat sekitar dapat
menerima keberadaan tim Pengabdian
dan mengikuti setiap program kerja yang
akan dilakukan oleh tim pengabdian di
desa  tersebut. Berikut  adalah
dokumentasi kegiatan :

Gambar. 1 Kegiatan sosialisasi program
b. Kegiatan Penyuluhan sari temulawak

Pelaksanaan kegiatan pendidikan
kesehatan tentang pemnafaatan sari
temulawaki dibuka pada pukul 19.00
WIB sampai dengan selesai Yyang
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dimulai dari kata sambutan Kepala Desa
Air Sempiang Kecamatan Kabawetan
Kabupaten  Kepahiang, dilanjutkan
penyampaian materi penyuluhan tentang
sari temulawak dengan pemateri : NBs.
Ferasinta, S.Kep.,M.Kep selaku ketua
pelaksana kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Air Sempiang
Kecamatan  Kabawetan  Kabupaten
Kepahiang. Kegiatan pendidikan
kesehatan diikuti oleh 38 lansia, anggota
posbindu dari Puskesmas Kabawetan
serta mahasiswa dan Tim Pengabdian
Masyarakat. Hasil dari kegiatan ini
lansia mampu memahami tentang
pemanfaatan sari temulawak.Pemilihan
sampel

dilakukan dengan menetapkan Kkriteria
inklusi dan eksklusi sebagai subjek
penelitian ~ sampai  jumlah  yang
dibutuhkan terpenuhi (Batubara et al,
2015).

Hasil  penelitian  Hartati  dan
Djauhari (2017) menunjukkan bahwa
rerata total padatan terlarut berkisar
antara 10,5 — 17,20 Brix, rerata sineresis
berkisar
antara 5,11-7,16 % dan rerata daya
hisap berkisar antara 28,17- 49,05
detik/50 ml jelly drink. Perlakuan terbaik
terdapat pada kombinasi perlakuan
konsentrasi karagenan 1 %
dan gula pasir 10 % (K3G1l) yang
mengandung  kurkuminoid  sebesar
1,2415 %, kadar fenol sebesar 2,2659
mg GAE/g sampel dan mempunyai nilai
IC50 sebesar 73 ppm.

Penelitian Seswita (2010)
menyatakan bahwa penambahan air
kelapa  yang diautoclave pada
konsentrasi 15% sebagai substitusi ZPT
sintetik Benzyl Adenin menghasilkan
multiplikasi tunas temulawak terbaik in
vitro dengan rata-rata 3,4 tunas dalam
waktu 2 bulan. Tetapi air kelapa yang di
filter dengan millipore dapat
menurunkan  jumlah  tunas  yang
terbentuk.
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Berikut  dokumentasi  kegiatan
penyampaian materi dan sesi tanya
jawab antara tim pengabdian dan lansia
di Desa Air Sempiang Kecamatan
Kabawetan Kabupaten Kepahiang :

e. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilaksanakan
dilaksanakan oleh Tim Pengabdian
Masyarakat di Balai Desa Air
Sempiang. Kegiatan ini diikuti oleh 38
orang yang terdiri dari karang taruna,
tokoh masyarakat, tokoh agama, warga
desa serta aparatur desa Air Sempiang
Kecamatan  Kabawetan  Kabupaten
Kepahiang. Kegiatan ini menyampaikan
terkait seluruh program kerja yang
sudah dilakukan tim Pengabdian
Masyarakat. Harapan masyarakat desa
Air Sempiang agar kedepanya kegiatan-
kegiatan seperti ini dapat dilaksanakan
lagi dengan meningkatan kuantitas dan
kualitas pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang sangat bermanfaat
untuk masyarakat desa Air Sempiang
Kecamatan  Kabawetan  Kabupaten
Kepahiang. Para Lansia juga ikut
berperan dalam kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini (Ferasinta et al, 2020).

4. PENUTUP

Hasil dari pengabdian masyarakat ini
adalah:

1. Kegiatan lokakarya awal diikuti oleh
karang taruna, perangkat desa dan tim
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pengabdian masyarakt di Balai Desa
Air Sempiang Kecamatan Kabawetan
Kabupaten Kepahiang dimana
menyampaikan program kerja yang
akan dilakukan yaitu penyuluhan
pembudidayaan tanaman salam.

2. Kegiatan pendidikan kesehatan atau
penyuluhan tentang pemanfaatan sari
temulawak diikuti Tim Pengabdian,
Aparatur desa Air Sempiang, Tim
Posbindu serta 38 orang lansia desa Air
Sempiang Kabupaten Kepahiang yang
dilakukan di balai desa dimana
kegiatan ini menambah pengetahuan
lansia tentang pemanfaatan sari
temulawak.

3. Kegiatan lokakarya akhir dihadiri oleh
karang taruna, tokoh masyarakat, tokoh
agama, aparatur desa Air Sempiang
Kecamatan Kabawetan Kabupaten
Kepahiang yang dilakukan di balai
desa tentang pelaporan program kerja
yang sudah dilakukan tim pengabdian
masyarakat

Kegiatan pemanfaatan tanaman
daun salam dipekarangan rumah untuk
pengontrolan  tekanan  darah  dapat
dilakukan  lebih  optimal lagi jika
melibatkan instansi terkait seperti dinas

Kesehatan Kabupaten dan Dinas Pertanian.

Serta diharapkan kegiatan seperti ini dapat

menjadi  kegiatan rutin di Desa Air

Sempiang Kecamatan Kabawetan
Kabupaten Kepahiang. diharapkan dapat
diterapkan dikehidupan sehari-hari

masyarakat Desa Air Sempiang Kecamatan
Kabawetan Kabupaten Kepahiang.
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